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BAGIAN I 

KERANGKA PEMAHAMAN 

 

Kondisi iklim di Indonesia adalah iklim tropis dengan dua 

musim. yaitu musim panas dan musim hujan dengan perubahan cuaca, 

suhu, dan arah angin yang sangat ekstrim. Kondisi iklim, kondisi 

topografi permukaan, serta keragaman batuan yang cukup besar 

(secara fisik dan kimiawi) menghasilkan kondisi tanah yang subur. 

Sebaliknya, situasi tersebut dapat menyebabkan bencana seperti 

banjir, tanah longsor, kebakaran hutan, dan kekeringan. [1], [2]. 

Meningkatnya kasus hurikan, kekeringan, dan kebakaran hutan telah 

diidentifikasi sebagai akibat dari perubahan iklim [3]–[5].  

Rata-rata suhu tahunan di kawasan perkotaan lebih besar 3oC 

dibandingkan dengan kawasan pedesaan. Suhu minimum lebih besar 

dari 1 - 2 oC dan suhu maksimum 1 - 3 oC [6], [7]. Perbedaan ini 

tergantung pada ukuran fungsi, letak geografis dan juga iklim makro 

wilayah tersebut. Perbedaan suhu perkotaan dan pedesaan dapat 

disebabkan adanya perbedaan dalam pemakaian energi, interaksi dan 

mobilitas penduduk, serta material dominan yang digunakan pada 

suatu wilayah [8], [9]. 

Dinding Gedung dan atap rumah sebagian besar menahan radiasi 

yang dipantulkan, ditambah lagi dengan bahan perkotaan yang dapat 

memantulkan panas lebih banyak [10], [11]. Selain itu, material 

seperti aspal, beton, batu, dan sebagainya memiliki kapasitas panas 

yang sangat tinggi [12], sehingga panas matahari disimpan pada siang 

hari dan di lepas pada malam hari. Sedangkan di pedesaan, 
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BAGIAN 2 

PEMBANGUNAN DAN AKIBATNYA 

 

2.1 Pembangunan 

Pembangunan adalah upaya perubahan yang didasarkan pada 

pilihan perspektif tertentu. Pilihan ini tergantung pada sejarah 

(pengalaman), keadaan saat ini, dan kepentingan pihak yang membuat 

keputusan pembangunan. Ada dua makna untuk Pembangunan, 

pertama adalah pertumbuhan ekonomi yang berfokus pada produksi 

dan penggunaan sumber daya secara kuantitatif, kedua adalah 

pembangunan yang lebih berfokus pada perubahan dan distribusi 

barang serta peningkatan hubungan sosial. 

Makna kedua lebih berfokus pada pembangunan sosial dan 

berkonsentrasi pada bagaimana perubahan didistribusikan dalam 

struktur masyarakat, yang diukur melalui penurunan tingkat 

diskriminasi dan eksploitasi, serta peningkatan kesempatan yang 

sama dan pembagian yang seimbang dari keuntungan pembangunan 

di seluruh bagian masyarakat [49]. 

Untuk mewujudkan masyarakat yang lebih makmur, 

Pembangunan yang mencakup perubahan sosial dan pertumbuhan 

ekonomi adalah proses sosial yang penting dan menyeluruh. 

Pembangunan dilakukan melalui siklus produksi untuk 

memanfaatkan dan mengkonsumsi berbagai sumber daya dan modal, 

termasuk sumber daya alam, sumber daya manusia, sumber daya 

keuangan, permodalan, dan peralatan yang terus diperlukan dan 

diperbarui. Dalam mencapai tujuan dan sasaran pembangunan, dapat 
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BAGIAN 3  

BAGAIMANA PEMBANGUNAN BERDAMPAK 

PADA LINGKUNGAN 

 

3.1 Pengaruh Bencana Alam Terhadap Pembangunan 

Bencana alam tanah longsor, banjir bandang, dan angin puting 

beliung/topan berpengaruh terhadap pembangunan. Dari hasil ini 

disajikan masing-masing hubungannya kedalam tabel 1 yaitu 

pengaruh tanah longsor terhadap pembangunan, tabel 2 pengaruh 

banjir bandang terhadap pembanguan, dan tabel 3 pengaruh angin 

puting beliung terhadap pembangunan. 

Tabel 1. Pengaruh Tanah Longsor Terhadap Pembangunan 

Grup Obs. Mean Std. Err. 
Std. 

Dev. 

[95 % Conf. 

Interval] 

1 63,267 0.0754 0.0005 0.1275 0.0744 0.0764 

0 8,969 0.0678 0.0012 0.1154 0.0654 0.0702 

combind 72,236 0.0745 0.0004 0.1261 0.0736 0.7546 

diff  0.0076 0.0014  0.0048 0.0104 

Pada Tabel 1 dapat diinterpretasikan bahwa dampak bencana 

alam tanah longsor terhadap pembangunan dapat mengurangi potensi 

peningkatan pembangunan sebesar 0,76 persen. Faktor penyebab 

tanah longsor secara alamiah meliputi morfologi permukaan bumi, 

penggunaan lahan, litologi, struktur geologi, curah hujan, dan 

kegempaan [73].  Pengaruh curah hujan dalam mengasilkan tanah 

longsor adalah sesuatu yang jelas, meskipun sangat sulit untuk 

menjelaskan secara tepat [74]. Kesulitan ini muncul karena curah 

hujan hanya memengaruhi stabilitas lereng secara tidak langsung 

terhadap kondisi air-pori di dalam material pembentuk lereng [75]. 
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GLOSARIUM 

Akselerasi : Proses mempercepat atau peningkatan 

kecepatan 

Alam : Fenomena dunia fisik dan juga kehidupan 

secara umum. 

Banjir : Peristiwa atau keadaan dimana terendamnya 

suatu daerah atau daratan karena volume air 

yang meningkat 

Bencana : Peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 

mengancam dan mengganggu kehidupan dan 

penghidupan masyarakat yang disebabkan, 

baik oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam 

maupun faktor manusia sehingga 

mengakibatkan timbulnya korban jiwa 

manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta 

benda, dan dampak psikologis 

Cuaca : Keadaan udara di atmosfer pada waktu dan 

tempat tertentu yang sifatnya tidak menentu 

dan berubah-ubah 

Dampak : Benturan, pengaruh yang mendatangkan akibat 

baik positif maupun negatif. 

Desa : Kesatuan masyarakat hukum dengan 

penyelenggaraan rumah tangga berdasarkan 

hak asal-usul dan adat istiadat yang diakui oleh 

pemerintah pusat dan berkedudukan di dalam 

wilayah kabupaten daerah. 

Ekonomi : Urupan adalah ilmu sosial yang mempelajari 

perilaku manusia dalam mengelola sumber 

daya yang terbatas dan menyalurkannya ke 

dalam berbagai individu atau kelompok yang 

ada dalam suatu masyarakat 

Ekstrim : Kata sifat yang memiliki arti paling ujung 

(paling tinggi, paling keras, dan sebagainya) 

Hujan : Proses kondensasi uap air di atmosfer menjadi 

butir air yang cukup berat untuk jatuh dan 

biasanya tiba di daratan 

Iklim : Kebiasaan dan karakter cuaca yang terjadi di 

suatu tempat atau daerah. Kurun waktu yang 
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menjadi acuan penentuan iklim rata-rata 

berdurasi 30 tahun. 

Kekeringan : Peristiwa yang terjadi pada musim kemarau, 

apalagi ketika musim kemarau panjang 

melanda. 

Kesehatan : Kondisi kesejahteraan fisik, mental, dan sosial 

yang lengkap dan bukan sekadar tidak adanya 

penyakit atau kelemahan. 

Kesejahteraan : Sejumlah kepuasan yang diperoleh seseorang 

dari hasil mengkonsumsi pendapatan yang 

diterima 

Lingkungan : Daerah (kawasan) yang termasuk didalamnya, 

semua yang memengaruhi pertumbuhan 

manusia atau hewan. 

Pembangunan : Usaha mengubah keadaan masyarakat tertentu 

menjadi keadaan masyarakat yang lebih baik 

dan yang dicita-citakan 

Polusi : Bercampurnya zat pencemar ke dalam 

lingkungan karena aktivitas manusia atau 

kegiatan alami 

Temperatur : Ukuran kuantitatif terhadap panas dinginnya 

sesuatu yang diukur dengan termometer 
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